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Makna Tradisi SINAMOT bagi masyarakat batak toba khususnya bagi pihak 

perempuan akan terkesan berharga dan sangat terhormat apabila pihak laki-laki 

memberikan sinamot dalam jumlah yang besar kepada pihak perempuan yang 

akan dinikahinya. Tetapi, seiring perkembangan jaman yang muncul sebagai 

fenomena globalisasi membuat banyak tradisi di dalam suatu kebudayaan mulai 

mengalami kelonggaran-kelonggaran makna secara perlahan termasuk sinamot. 

Permasalahan yang timbul adalah terjadinya pergeseran sistem dan juga makna 

sinamot yang terjadi pada masyarakat. 
 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat empiris dengan tipe penelitian 

deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan secara historis 

(Historical Approach). Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan 

wawancara. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada data 

primer dan data sekunder. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

kualitatif. 
 

Hasil  penelitian  dan pembahasan ini  menunjukkan bahwa  sistem  adat  dan  

makna dari  sinamot   terhadap perkawinan masyarakat batak toba yang tinggal 

di pedesaan masih sangat menjaga dan menjunjung tinggi adanya adat-istiadat 

yang ada didalam melaksanakan sebuah perkawinan karena bagi mereka itu akan 

menjadi sebuah kebanggaan tersendiri, sedangkan sistem adat dan makna dari 

sinamot terhadap perkawinan masyarakat batak toba yang tinggal di daerah modern 

(perkotaan) mengalami degradasi makna yang membuat masyarakat batak toba 

yang tingal di daerah modern tidak lagi menganggap adat-istiadat di dalam 

melaksanakan perkawinan adalah hal yang sangat penting. 
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